PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA
81

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

1. Jarak tempuh minimum didapatkan sepanjang 888 m berakhir di Sta. 4+009
dimana perencanaan eksisting berakhir di Sta. 4+121, terjadi pengurangan
jarak tempuh sejauh 112 m.

2.  Ketebalan lapisan perkerasan HRS yaitu lapisan permukaan berupa Lataston
(MS 744) = 7cm, lapisan pondasi atas berupa Batu pecah (CBR 100) =
20cm dan lapisan pondasi bawah berupa Sirtu kelas A (CBR 50) = 10cm.

5.2 Saran
Setelah melakukan perencanaan terhadap perencanaan jalan, hal yang dapat

disarankan yaitu:

1.  Perencanaan memerlukan pengetahuan yang memadai karena akan
membutuhkan rekayasa terhadap kondisi di lapangan.

2. Teori yang digunakan dalam perencanaan telah mempertimbangkan
keselamatan dan kenyamanan pengguna jalan maka idealnya
diimplementasikan di lapangan.

3. Perencanaan dapat dilakukan analisis terhadap kontruksi jalan bagian lurus

(tangen).
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